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Uji toksisitas akut senyawa baru dari nabati sangat penting artinya bagi pemurnian senyawa baru, 
maka dalam penelitian ini dilakukan uji toksisitas akut terhadap senyawa baru daun Eupatorium inulifolium 
H.B.K. Uji toksisitas akut ini dilakukan pada larva Artemia salina Leach dengan metode Brine Shrimp 
Bioassay  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua senyawa 12,13-dihidro--amirin-20,30-en-ol dan -
sitostan-20,21-en-3-ol mempunyai hasil positif dengan harga LC50 < 1000 g/ml, sedangkan senyawa 12,13-
dihidro--amirin-20,30-en-3-asetat mempunyai harga LC50 > 1000 g/ml.  
Kata kunci : Senyawa baru: 12,13-dihidro--amirin-20,30-en-3-aseteat ; senyawa 12,13-dihidro- 






Acute toxicity assay of new compound from nature resources is very important to be carried out. 
This research was to perform an acute toxicity assays of new compound from Eupatorium inulifolium H.B.K.  
 Acute toxicity assays was carried out using Brine Shrimp Bioassay method. The result showed that 
two compounds, 12,13-dihydro--amyrin-20,30-en-3-ol and -sitostan-20,21-en-3-ol displayed toxicity 
(LC50 < 1000 g/ml), and LC50 of 12,13-dihydro--amyrin-20,30-en-3-acetate was exceeding 1000 g/ml. 
Key words: 12,13-dihydro--amyrin-20,30-en-3-ol, 12,13-dihydro--amyrin-20,30-en-3-acetate, 




Telah banyak dikembangkan metode untuk uji toksisitas terhadap senyawa hasil dari alam. Salah 
satu uji tersebut adalah dengan menggunakan larva Artemia salina Leach untuk menentukan harga LC50 
(g/ml) senyawa aktif dari tumbuhan (Meyer dkk; 1982).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas akut ekstrak aseton daun E. inulifolium dan 
senyawa baru yang terkandung di dalam daun tersebut. Ekstrak aseton diambil dari ekstrak kloroform daun 
E. inulifolium yang bersifat sitotoksik terhadap mieloma (Sri Mulyani dkk, 1996a )  
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Penelitian yang akan dilakukan meliputi uji toksisitas akut ekstrak aseton daun E. inulifolium, 
senyawa 12,13-dihidro--amirin-20,30-en-3-asetat (senyawa I), senyawa 12,13-dihidro--amirin-20, 30-en-





Bahan kimia yang digunakan berderajat mutu pereaksi (E.Merck).  
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah alat-alat gelas, eksikator, flakon, pompa vakum, 
kolom, chamber.  
 
Cara Penelitian :  
Pembanding pada uji toksisitas akut digunakan siklofosfamid yang dibuat dengan cara menimbang 
50 mg zat aktif dilarutakan dalam metanol-kloroform (1:1) 5 ml.  
Sampel ekstrak aseton daun E. inulifolium disiapkan dengan membuat larutan ekstrak aseton daun 
E. inulifolium yang dalam tiap 5 ml metanol-kloroform mengandung 50 mg ekstrak.  
Sampel senyawa 12,13-dihidro--amirin-20,30-en-3-asetat ; senyawa 12,13-dihidro--amirin-
20,30-en-3-ol dan sampel -sitostan-20,21-en-3-ol ; disiapkan dengan kadar sesuai pada tabel masing-masing 
senyawa (Purwanti dan Sri Mulyani, 1998; Intan dan Sri Mulyani, 1998; Noor dan Sri Mulyani, 1998).  
Sampel campuran ketiga macam senyawa dengan perbandingan (4 : 15 : 1) disiapkan dengan kadar 
tertentu.  
Sejumlah tertentu dari larutan ekstrak, siklofosfamid, senyawa 12,13-dihidro--amirin-20,30-en-3-
asetat ; senyawa 12,13-dihidro--amirin-20,30-en-3-ol dan -sitostan-20,21-en-3-ol ; dan campuran ketiga 
senyawa dengan perbandingan tertentu dipindahkan ke dalam botol yang berisi samir kertas saring berukuran 
jari-jari 1,5 cm. Samir dikeringkan di udara, kemudian divakumkan selama satu jam. Samir untuk kontrol 
juga disiapkan.  
Telur A. salina ditetaskan di dalam cawan persegi panjang yang dangkal dan diisi air laut buatan 
(ALB) kadar 20 per-mil.  
Perlakuan masing-masing botol yang telah berisi samir kertas saring, ditetesi larutan sampel dengan 
berbagai kadar, ditambah 10 ekor larva menggunakan pipet, kemudian ditambahkan ALB 20 per-mil sampai 
tanda 5 ml. Satu tetes suspensi ragi kering (3 mg dalam 5 ml ALB) ditambahkan ke dalam masing-masing 
botol sebagai makanan dan botol tersebut dijaga supaya mendapat cahaya. Jumlah larva yang tetap hidup 
setelah periode 24 jam dihitung. (Meyer dkk, 1982; Gomez dkk, 1986).  
 
Air laut buatan dibuat menurut metode Tunsutapanich (1996).  
Fraksinasi ekstrak aseton secara kolom kromatografi untuk mendapatkan senyawa murni dilakukan 
dengan pelarut wash-benzin, wash benzin-etil asetat (95:5 v/v); wash benzin-etil asetat (9:1 v/v); wash 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil persentase rata-rata kematian larva A. salina karena perlakuan ekstrak aseton dari E. 
inulifolium senyawa I, senyawa II, senyawa III, campuran senyawa I:II:III (4 : 5 :1) dan siklosfamid secara 
berturut-turut dapat dilihat pada Tabel I, II, III, IV, V dan VI.  
Dari Tabel I, II, III, IV, V dan VI hasil persentase rata-rata kematian larva A. salina makin naik 
dengan naiknya kadar sampel. Dengan perkataan lain bahwa sampel yang diperlukan pada larva A. salina 
mempunyai efek, meskipun kadar sampel dari masing-masing sampel untuk berefek berbeda-beda. 
Pernyataan ini dapat dilihat dari  LC50 masing-masing sampel mempunyai harga yang berbeda-beda, seperti 
terlihat pada Tabel VII.  
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Tabel I : Persentase kematian larva A. salina karena perlakuan ekstrak aseton dari E. 
inulifolium (Pengamatan 24 jam setelah perlakuan). 
 
Kadar sampel Persentase kematian larva 
     (g/ml) 1 2 3 4 Rata-rata Kontrol 
          500   12     8   10    10      101,41       0 
        1000   20   36   24    28      275,91       0 
        1500   38   58   42    46      467,48       0 
        1800   54   68   62    74      64,57,39       0 
        2200   64   74   76    80      73,55,89       0 
        2500   74   82   84    86      81,54,55       0 
        3000   78   86   90    90      864,89       0 
        3200   66   92   96  100      88,513,29       0 
 
Tabel II : Persentase kematian larva A. salina karena perlakuan senyawa I  




Persentase kematian larva 
     (g/ml) 1 2 Rata-rata Kontrol 
        1000      30      20 255 0 
        1500      40      10 2515 0 
        2000      20      40 3010 0 
        2500    100      70 8515 0 
 
Tabel III : Persentase kematian larva A. salina karena perlakuan senyawa II  




Persentase kematian larva 
     (g/ml) 1 2 3 4 Rata-rata Kontrol 
            10     0     5    5     5 3,752,16       0 
            50   20   25   30    30 26,54,14       0 
          100   35   40   40    45 403,53       0 
          600   65   70   75    70 703,53       0 
        1000   85   90   95  100 92,54,49       0 
 
Tabel IV : Persentase kematian larva A. salina karena perlakuan senyawa III  
                 (Pengamatan 24 jam setelah perlakuan).  
 
Kadar sampel Persentase kematian larva 
     (g/ml) 1 2 Rata-rata Kontrol 
            30      25      25           254,09       0 
          160      30      30           300,86       0 
          180      45      45           454,09       0 
        1000      75      75           755,19       0 
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  Tabel V : Persentase kematian larva A. salina karena perlakuan campuran 
senyawa I : II : III (4 : 15 : 1) (Pengamatan 24 jam setelah perlakuan)   
 
Kadar sampel Persentase kematian larva 
     (g/ml) 1 2 Rata-rata Kontrol 
            10 0 0            0 0 
          100 0 0            0 0 
        1000 75 75           75 0 
 
Tabel VI : Persentase kematian larva A. salina karena perlakuan siklofosfamid 




Persentase kematian larva 
     (g/ml) 1 2 3 4 Rata-rata Kontrol 
          100    0     0     4   10 7,54,09       0 
          200    8     8     8   10 8,50,86       0 
          500   16   18   14   22 17,52,95       0 
        1000   32   32   20   32 295,19       0 
        1200   38   36   30   44 375       0 
        1500   44   48   44   68 519,94       0 
        2000   78   84   70   86 79,56,22       0 
 
 Hasil LC50 ekstrak aseton daun E. inulifolium senyawa 12,13-dihidro--amirin-20,30-en-3-asetat (I), 
senyawa 12,13-dihidro--amirin-20,30-en-3-ol (II), senyawa -sitostan-20,21-en-3-ol (III), campuran ketiga 
senyawa dengan perbandingan (4 : 15 : 1), siklofosfamid dan LC50 rata-rata ditunjukkan pada Tabel VII.  
 
Tabel VII : Harga LC50 ekstrak aseton daun E. inulifolium, senyawa 12,13-dihidro--amirin-20,30-en-3-
asetat (I), senyawa 12,13-dihidro--amirin-20,30-en-3-ol (II), senyawa -sitostan-20,21-en-
3-ol (III), campuran ketiga senyawa, dan siklofosfamid terhadap larva A. salina (Pengmatan 
24 jam setelah perlakuan).  
Kelompok No. LC50 (g/ml) 
  g/ml Rata-rata (g/ml) 
Ekstrak aseton 1 1667,77  
 2 1321,94 1448,80136,72 
 3 1459,72  
 4 1345,78  
Senyawa I 1 1728,34  
 2 2182,54 1955,44227,1 
Senyawa II 1 230,14  
 2 166,17 178,8940,00 
 3 136,55  
 4 128,27  
Senyawa III 1 205,21 205,21205,21 
Senyawa campuran  
I:II:III (4:15:1) 
1 791,34 791,34791,34 
Siklofosfamid 1 1408,56  
 2 1325,28 1325,28252,40 
 3 1072,16  
 4 1776,53  
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 Terlihat dalam Tabel VII hasil ekstrak aseton menunjukkan harga LC50 1448,80 g/ml, dan LC50 
siklofosfamid 1395,63 g/ml. Siklofosfamid merupakan zat sitotoksik poten (Burger, 1970). Jika 
dibandingkan antara keduanya menunjukkan perbedaan yang tidak nyata.  
 Dari Tabel VII menunjukkan bahwa senyawa I mempunyai harga LC50 1955,44 g/ml (lebih besar 
dari 1000 g/ml) sedangkan senyawa II, III dan campuran antara ketiganya menunjukkan harga LC50 kurang 
dari 1000 g/ml, kemungkinan bersifat sitotoksik (Meyer, dkk, 1982). Untuk menentukan apakah senyawa 
bersifat sitotoksik perlu dilakukan uji sitotoksisitas dengan kultur sel.  
 Senyawa I mempunyai gugus asetat dalam strukturnya seperti pada gambar 1 dan mempunyai harga 
LC50 kurang dari 1000 g/ml  
Harga LC50 campuran dari senyawa I, II, dan III dengan perbandingan (4 : 15 : 1) adalah 79,34 g/ml, 
lebih kecil 1000 g/ml.  
Dengan demikian kalau senyawa I yang mempunyai harga LC50 1000 g/ml hanya aktif apabila 













Gambar I : 12,13-dihidro--amirin-20,30-en-3-asetat. 
 
KESIMPULAN: 
  Hasil uji toksisitas akut senyawa 12,13-dihidro--amirin-20,30-en-3-asetat terhadap larva A. salina 
menunjukkan harga LC50 kurang dari 1955 g/ml.  
 Hasil uji toksisitas akut senyawa 12,13-dihidro--amirin-20,30-en-3-ol dan senyawa -sitostan-
20,21-en-3-ol terhadap larva A. salina masing-masing menunjukkan harga LC50 178,89 g/ml dan 205,21 
g/ml, kemungkinan dapat dilanjutkan ke uji sitotoksik.  
 Hasil uji toksisitas akut campuran ketiga senyawa dengan perbandingan (4:15:1) dan siklofosfamid 
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